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KATA PENGNTAR 


Anak yang mengalami gangguan perkembangan seperti 
autisme bukan berarti tidak punya masa depan, tidak dapat 
mandiri, dan selalu bergantung kepada orang lain seumur 
hidupnya. Zaman bergulir kian maju. Teknologi makin 
canggih. Ilmu pengetahuan terus berkembang. Semua ini 
telah membuka jalan dan harapan bagi hidup yang lebih 
baik, termasuk bagi anak-anak penyandang autisme. 

Ada banyak praktisi atau dokter ahli di bidang autisme, 
jenis-jenis terapi, model pembelajaran, pengetahuan dan 
informasi yang tersebar melalui berbagai media, yang akan 
membantu anak penyandang autisme untuk mendapatkan 
penanganan yang tepat sejak dini. 

Dengan penanganan yang tepat sejak dini, anak-anak 
penyandang autisme pun dapat menjadi pribadi unggul yang 
bisa meraih berbagai prestasi dan kesuksesan. Sejarah telah 
membuktikan hal ini. Banyak penyandang autisme yang berhasil 
melejitkan potensinya sedemikian tinggi, bahkan melampaui 
orang-orang yang tidak terkategori berkebutuhan khusus. 

Seluk-beluk autisme dan bagaimana menanganinya 
dipaparkan dalam buku. Kisah-kisah inspiratif beberapatokoh 
penyandang autisme pun dihadirkan di sini. Semoga buku 
ini dapat menginspirasi, memotivasi, dan menumbuhkan 
harapan akan masa depan anak-anak autistik, yang dapat 
sangat cemerlang. 

Penulis 
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SEKILAS 
TENTANG AUTISME 


A. Pengertian Autisme 


Saat ini, kata autisme tidak lagi menjadi sebuah kata 
asing sebagaimana berpuluh tahun yang lalu, ketika kata 
ini belum banyak terdengar. Sekarang, hampir semua orang 
pernah mendengar kata autisme dan memiliki gambaran 
global tentang maksud yang terkandung di balik kata ini. 

Ya, dapat dipastikan bahwa banyak sekali orang yang 
pernah mendengar kata autisme karena ada begitu banyak 
seminar, media massa, buku, forum diskusi, atau talkshow yang 
membahas tentang hal ini. Akan tetapi, orang yang benar- 
benar memahami secara detail tentang autisme, tampaknya 
tidaklah sebanyak orang yang sebatas pernah mendengar kata 
ini dan memiliki sedikit saja bayangan tentangnya. 

Autisme berasal dari kata “auto”, yang artinya sendiri. 
Kata ini digunakan sebab penyandang autisme kerap kali 
terlihat seperti orang yang hidup sendiri: di dunianya sendiri 
dan terlepas dari kontak sosial yang ada di sekitarnya. Lalu, 
apa sesungguhnya autisme itu? Berikut adalah pengertian 
autisme menurut beberapa sumber. 

1. Autisme merupakan salah satu bentuk gangguan 
tumbuh kembang, berupa sekumpulan gejala 
akibat adanya kelainan saraf-saraf tertentu yang 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


2 /Anak Autis Berprestasi 


menyebabkan fungsi otak menjadi tidak bekerja secara 
normal sehingga memengaruhi tumbuh kembang, 
kemampuan komunikasi, dan kemampuan interaksi 
sosial seseorang. Gejala-gejala autisme terlihat dari 
adanya penyimpangan dan ciri-ciri tumbuh kembang 
anak secara normal (Sunu, 2012). 

2. Autisme adalah suatu kondisi tentang seseorang 
sejak lahir ataupun saat masa balita, yang membuat 
dirinya tidak dapat membentuk hubungan sosial atau 
komunikasi yang normal. Akibatnya, anak tersebut 
terisolasi dari manusia lain dan masuk dalam dunia 
repetitif, aktivitas dan minat yang obsesif (Baron- 
Cohen, 1993 dalam id.wikipedia.org). 

3. Autisme adalah gangguan perkembangan kompleks 
yang gejalanya harus sudah muncul sebelum anak 
berusia 3 tahun. Gangguan neurologi pervasif ini terjadi 
pada aspek neurobiologis otak dan memengaruhi proses 
perkembangan anak. Akibat gangguan ini, sang anak 
tidak dapat secara otomatis belajar untuk berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya 
sehingga ia seolah-olah hidup dalam dunianya sendiri 
(www.autisme.or.id). 

4. Autisme adalah gangguan perkembangan yang ditandai 
dengan gangguan dalam komunikasi, interaksi sosial, 
dan perilaku (http://www.kesehatan123.com). 


Di antara beberapa definisi tentang autisme di atas, 


terdapat satu benang merah yang sama, bahwa autisme 
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merupakan suatu bentuk gangguan perkembangan pada 

anak yang ditandai dengan gangguan dalam komunikasi, 

interaksi sosial, dan perilaku. 

Ada pula yang menyebutkan secara lebih spesifik bahwa 
gangguan dan keterlambatan yang dialami anak autistik 
meliputi bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi, dan 
interaksi sosial. 

Autisme pertama kali diteliti oleh seorang ahli kesehatan 
jiwa bernama Leo Kanner (1943). Kanner mengamati 11 
anak dengan ciri-ciri khusus, dan menyimpulkan bahwa dua 
ciri penting anak autis adalah extreme aloness dan keinginan 
untuk mempertahankan kesamaan. 

Autisme dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Autisme infantil adalah autisme yang sudah terjadi 
sejak lahir. 

2. Autisme regresif adalah autisme yang baru terjadi setelah 
anak berusia 1,5 — 2 tahun. Pada autisme regresif, 
sampai umur 18 bulan (1,5 tahun) pertumbuhan dan 
perkembangan anak normal, tetapi setelah itu terjadi 
kemunduran perkembangan. 


B. Penyebab Autisme 


Sampai saat ini, penyebab autisme belum dapat 
ditetapkan. Akan tetapi, berdasarkan berbagai penelitian 
yang dilakukan oleh para ahli di sejumlah negara, dinyatakan 
bahwa penyebab autisme adalah interaksi antara faktor 
genetik dan berbagai paparan negatif yang didapat dari 
lingkungan. 
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Beberapa faktor yang diyakini dapat menjadi faktor 


pemicu munculnya autisme, antara lain sebagai berikut. 


1. 


Faktor pemicu yang dapat terjadi selama masa kehamilan 


0 hingga 4. 


a. 


en Ga 


Polutan logam berat, seperti Pb (timbal), Hg (air 
raksa), dan Cd (kadmium). 

Pendarahan berat. 

Alergi berat. 

Muntah-mutah berat (hiperemesis). 

Infeksi, seperti toksoplasma, candida, dan 
rubella. 

Zat aditif, seperti pengawet, pewarna, dan MSG. 
Folic Acid, yang biasanya diberikan kepada 
wanita hamil untuk mencegah cacat fisik pada 
janin. Namun, diduga folic acid ini dapat pula 
menjadi pemicu timbulnya autisme pada anak. 
Akan tetapi, penelitian tentang hal ini masih terus 
dilakukan. Oleh karena itu, disarankan ibu hamil 
tetap mengonsumsi folic acid, tetapi tidak dalam 


dosis yang sangat besar. 


Zat-zat adiktif yang mencemari otak anak. 


a. 


b 
& 
d. 
e 


MSG. 

Zat pewarna. 

Bahan pengawet. 
Polutan logam berat. 


Protein tepung terigu (gluten) dan protein susu 


(kasein). 
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Vaksin yang mengandung thimerosal 

Thimerosal adalah zat pengawet yang digunakan di 
berbagai vaksin yang terdiri atas Etilmerkuri yang menjadi 
penyebab utama sindrom Autisme Spectrum Disorder. 
Akan tetapi, korelasi antara imunisasi dan autisme masih 
diperdebatkan oleh para ahli hingga saat ini. 

Televisi 

TV diduga dapat menjadi penyebab autisme pada anak 
karena dengan terus-menerus berada di depan televisi, 
anak menjadi jarang bersosialisasi dan berinteraksi 
dengan orang-orang di lingkungannya. 

Genetik 

Autisme telah lama diketahui bisa diturunkan dari 
orang tua kepada anak-anaknya. 

Penggunaan antibiotik yang berlebihan 

Pemakaian antibiotik yang berlebihan dapat 
menyebabkan munculnya jamur di usus anak. Jamur 
ini dapat menyebabkan kebocoran usus dan tidak 
terserapnya kasein dan gluten dengan baik sehingga 
protein yang ada tidak terpecah dengan sempurna 
dan terserap dalam aliran darah ke otak, serta memicu 
gangguan pada otak. 

Kekacauan interpretasi dari sensori yang menyebabkan 
stimulus dipersepsi secara berlebihan oleh anak sehingga 
menimbulkan kebingungan. 
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C. Gejala Autisme 


Autisme adalah gangguan perkembangan pervasif pada 


anak yang ditandai dengan adanyagangguan dan keterlambatan 


dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi, dan 


interaksi sosial. Berikut adalah bentuk-bentuk gangguan atau 


gejala yang ditunjukkan oleh individu autistik. 


Gangguan dalam komunikasi verbal maupun nonverbal 


Kemampuan berbahasa mengalami keterlambatan atau 
sama sekali tidak dapat berbicara. Menggunakan kata- 
kata tanpa menghubungkannya dengan arti yang lazim 
digunakan. 

Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tubuh 
dan hanya dapat berkomunikasi dalam waktu singkat. 
Kata-kata yang tidak dapat dimengerti orang lain 
(“bahasa planet”). 

Tidak mengerti atau tidak menggunakan kata-kata 
dalam konteks yang sesuai. 

Ekolalia (meniru atau membeo), menirukan kata, 
kalimat, atau lagu tanpa tahu artinya. 

Bicaranya monoton seperti robot 

Bicara tidak digunakan untuk komunikasi 

Mimik datar. 


Gangguan dalam bidang interaksi sosial 


Menolak atau menghindar untuk bertatap muka. 
Tidak menoleh jika dipanggil sehingga sering diduga 


tuli. 
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Merasa tidak senang atau menolak dipeluk. 

Jika menginginkan sesuatu, menarik tangan orang 
yang terdekat dan berharap orang tersebut melakukan 
sesuatu untuknya. 

Tidak berbagi kesenangan dengan orang lain. 

Saat bermain jika didekati malah menjauh. 


Gangguan dalam bermain 


Bermain sangat monoton dan aneh, misalnya 
menderetkan sabun menjadi satu deretan yang panjang, 
memutar bola pada mainan mobil dan mengamati 
dengan saksama dalam jangka waktu lama. 

Ada kelekatan dengan benda tertentu, seperti kertas, 
gambar, kartu, atau guling, terus dipegang dan dibawa 
ke mana saja dia pergi. 

Jika senang satu mainan, tidak mau mainan lainnya. 
Tidak menyukai boneka, tetapi lebih menyukai benda 
yang kurang menarik, seperti botol, gelang karet, 
baterai, atau benda lainnya. 

Tidak spontan/refleks dan tidak dapat berimajinasi 
dalam bermain. Tidak dapat meniru tindakan temannya 
dan tidak dapat memulai permainan yang bersifat pura- 
pura. 

Sering memerhatikan jari-jarinya sendiri, kipas angin 
yang berputar atau angin bergerak. 

Perilaku yang ritualistik sering terjadi, sulit mengubah 
rutinitas sehari-hari, misalnya jika bermain, harus 
melakukan urut-urutan tertentu. Jika bepergian, harus 


melalui rute yang sama. 
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Gangguan perilaku 


Sering dianggap sebagai anak yang senang kerapian, 
harus menempatkan barang tertentu pada tempatnya. 

Anak dapat terlihat hiperaktif, misalnya jika masuk 
ke dalam rumah yang baru pertama kali ia datang, ia 
akan membuka semua pintu, berjalan ke sana kemari, 
berlari-lari tak tentu arah. 

Mengulang suatu gerakan tertentu (menggerakkan 
tangannya seperti burung terbang). Ia juga sering 
menyakiti diri sendiri, seperti memukul kepala atau 
membenturkan kepala ke dinding. 

Dapat menjadi sangat hiperaktif atau sangat pasif 
(pendiam), duduk diam dan bengong dengan tatap 
mata kosong. Marah tanpa alasan yang masuk akal. 
Sangat menaruh perhatian pada satu benda, ide, 
aktivitas, ataupun orang. Tidak dapat menunjukkan 
akal sehatnya. Dapat sangat agresif kepada orang lain 
atau dirinya sendiri. 

Gangguan kognitif tidur, gangguan makan, dan 
gangguan perilaku lainnya. 


Gangguan perasaan dan emosi 


Tertawa-tawa sendiri, menangis atau marah tanpa sebab 
nyata. 

Sering mengamuk tak terkendali (temper tantrum), 
terutama jika tidak mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan. 
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Sering mengamuk tak terkendali (temper tantrum) 
jika keinginannya tidak didapatkannya, bahkan bisa 
menjadi agresif dan merusak. 

Tidak dapat berbagi perasaan (empati) dengan anak 


lain 


Gangguan dalam persepsi sensoris 


Sensitif terhadap cahaya, pendengaran, sentuhan, 
penciuman, dan rasa (lidah) mulai dari ringan sampai 
berat. 

Menggigit, menjilat, atau mencium mainan atau benda 
apa saja. 

Jika mendengar suara keras, menutup telinga. 
Menangis setiap kali dicuci rambutnya. 

Merasakan tidak nyaman jika diberi pakaian tertentu. 
Tidak menyukai rabaan atau pelukan. Jika digendong, 
sering merosot atau melepaskan diri dari pelukan. 


Menurut ICD-10 (International Classification of 


Diseases) 1993 dari WHO, indikator perilaku autistik pada 
anak-anak adalah sebagai berikut: 
Bahasa/komunikasi 


Ekspresi wajah datar 

Tidak menggunakan bahasa/isyarat tubuh 

Jarang memulai komunikasi 

Tidak meniru aksi atau suara 

Bicara sedikit atau tidak ada, atau mungkin cukup 


verbal 
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Mengulangi atau membeo kata-kata, kalimat-kalimat, 
atau nyanyian 

Intonasi/ritme vokal yang aneh 

Tampak tidak mengerti arti kata 

Mengerti dan menggunakan kata secara terbatas/harfiah 
(Jiterally) 


Hubungan dengan orang lain 

Tidak responsif 

Tidak ada senyum sosial 

Tidak berkomunikasi dengan mata 

Kontak mata terbatas 

Tampak asyik jika dibiarkan sendiri 

Tidak melakukan permainan giliran 
Menggunakan tangan orang dewasa sebagai alat 


Hubungan dengan lingkungan 

Bermain repetitif (diulang-ulang) 

Marah atau tidak menghendaki perubahan-perubahan 
Berkembangnya rutinitas yang kaku (rigid) 
Memperlihatkan ketertarikan yang sangat dan tidak 
fleksibel 


Respons terhadap rangsang indra/sensoris 
Kadang seperti tuli 

Panik terhadap suara-suara tertentu 

Sangat sensitif terhadap suara 
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Bermain-main dengan cahaya atau pantulan 
Memainkan jari-jari di depan mata 

Menarik diri ketika disentuh 

Sangat tidak suka terhadap pakaian, makanan, dan hal- 
hal tertentu lainnya 

Tertarik pada pola, tekstur, atau bau tertentu 

Sangat inaktif atau hiperaktif 

Mungkin memutar-mutar, berputar-putar, membentur- 
benturkan kepala, menggigit pergelangan 
Melompat-lompat atau mengepak-ngepakan tangan 
Tahan atau berespons aneh terhadap nyeri 


Kesenjangan perkembangan perilaku 

Kemampuan mungkin sangat baik atau sangat 
terlambat 

Mempelajari keterampilan di luar urutan normal, 
misalnya membaca, tetapi tak mengerti arti 
Menggambar secara rinci, tetapi tidak dapat 
mengancingkan baju 

Pintar mengerjakan puzzle, peg, dan lain-lain, tetapi 
amat sukar mengikuti perintah 

Berjalan pada usia normal, tetapi tidak berkomunikasi 
Lancar membeo bicara, tetapi sulit berbicara dari diri 
sendiri (inisiatif komunikasi) 

Suatu waktu dapat melakukan sesuatu, tetapi tidak di 


lain waktu 
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D. Deteksi Dini Autisme 


Autisme dapat terjadi pada siapa saja, tanpa 
membedakan ras atau latar belakang keluarga, seperti status 
sosial, ekonomi, dan pendidikan. Sebuah data menyebutkan 
bahwa kasus autisme di Amerika diperkirakan 1:150 
kelahiran. Di Indonesia, belum diketahui secara pasti. 

Mengingat gangguan perkembangan ini dapat 
menimpa siapa saja, maka melakukan deteksi dini terhadap 
kemungkinan adanya gangguan autisme pada anak menjadi 
sangat penting untuk dilakukan, terutama oleh para orang 
tua. Makin dini autisme terdeteksi pada diri seorang anak, 
akan makin cepat pula dapat dilakukan intervensi atau 
koreksi sehingga kemungkinan tercapainya tujuan dari 
intervensi tersebut makin tinggi. 

Deteksi dini autisme, yang dilanjutkan dengan 
melakukan tindakan intervensi atau koreksi yang tepat akan 
sangat menentukan perkembangan anak selanjutnya dan masa 
depannya kelak. Jangan sampai anak kehilangan masa emas 
untuk bertumbuh dan berkembang secara optimal akibat 
adanya gangguan perkembangan autisme yang terlambat 
dideteksi hingga tindakan intervensi pun terlambat diberikan 
dan permasalahan yang dihadapi anak makin sulit untuk 
diurai. Akhirnya, masa depan anak menjadi taruhannya. 

Orang tua dapat mencoba melakukan deteksi dini 
untuk mengetahui apakah terdapat sejumlah kriteria autisme 
pada diri anaknya. Untuk melakukan deteksi dini autisme 
pada anak, para orang tua dapat melakukannya dengan cara 
mengamati perilaku anak sehari-hari secara detail. Kemudian, 
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membandingkannya dengan sejumlah gejala atau ciri-ciri 
umum anak dengan kelainan autisme sebagaimana telah 
diuraikan di atas. 

Jika ditemukan persamaan antara perilaku anak dengan 
beberapa ciri-ciri umum anak dengan kelainan autisme, 
orang tua harus waspada dan sebaiknya segera berkonsultasi 
kepada profesional yang ahli dalam perkembangan anak 
dan mendalami bidang autisme. Selain menggunakan gejala 
autisme yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya dari 
buku ini sebagai patokan, orang tua dapat pula menambahkan 
data-data dari beberapa ahli berikut ini sebagai acuan. 

Menurut Munawir Yusuf dkk dalam buku Pendidikan 
bagi Anak dengan Problema Belajar, ciri-ciri umum anak 
dengan kelainan autisme, antara lain sebagai berikut. 

Sering berkata tanpa arti. 
Sering menirukan perkataan orang lain secara spontan. 
Tidak mengerti apa yang dibaca. 


Gerakan atau aktivitas kaku, monoton, dan berulang. 


SU TPa Ma TA 


Sering memutar, membanding, dan membariskan 
benda. 

Lebih tertarik pada benda mati daripada orang. 
Mempunyai gerakan serba cepat (hiperaktif). 


Sering berperilaku diulang-ulang, aneh tanpa tujuan. 


LS PA AN 


Minat terhadap objek tertentu luar biasa dan tidak 
lazim, misalnya mengamati detik jam dan kipas angin. 
10. Kadangkala agresif (menyerang, merusak). 

11. Kesulitan konsentrasi pada aktivitas atau objek 


tertentu. 
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12. 
13. 


14. 


15. 


Sering sulit tidur, ngompol. 

Tidak senang dan mudah marah terhadap perubahan 
(letak barang di kamar, urutan kegiatan). 

Sering berubah emosi mendadak tanpa sebab (dari 
sedih ke gembira atau sebaliknya). 

Sering terjadi ledakan tawa atau tangis tanpa sebab. 


Menurut Chistopher Sunu dalam buku Unlocking 


Autism, secara sederhana orang tua mesti waspada jika 


sejumlah gejala terlihat pada anak. Gejala-gejala yang mesti 


diwaspadai tersebut adalah sebagai berikut. 


1. 


Anak tidak melakukan kontak mata dengan orang- 
orang yang mengajaknya berkomunikasi. 

Terlihat tidak peduli dan cuek dengan situasi di 
sekelilingnya. 

Belum bisa berbicara untuk komunikasi pada usia 30 
bulan. 

Suka bermain-main sendiri dan tidak bisa bermain 
dengan teman sebaya. 

Mengulang-ulang perilaku tertentu yang tidak wajar, 
misalnya memutar-mutar roda mobil-mobilan dan 
asyik mengamatinya terus-menerus, melihat kipas 
angin yang berputar terus-menerus, sering mengibas- 
ibaskan jari sendiri. 


Menurut dr. Rudy Sutadi, SpA, MARS, SPdI, dalam 


http://kesehatan.kompasiana.com/ibu-dan-anak/2012/ 


01/31/identifikasideteksi-dini-autisme/, perlu diwaspadai 


autistik jika terlihat perilaku-perilaku berikut ini pada anak. 
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Tidak ada senyum sosial pada usia 4 bulan ke atas. 
Anak tidak mengoceh (tidak seakan-akan seperti 
berbicara) sebelum usia 12 bulan. 

Anak cuek saja, tidak melakukan gerak tubuh (gesture) 
yang mempunyai arti (misalnya, tidak menunjuk 
sesuatu, tidak melambai, dan sebagainya) sebelum usia 
12 bulan. 

Tidak mengucapkan satu kata pun sebelum usia 16 
bulan. 

Tidak bicara spontan dengan kalimat 2 kata (atau hanya 
membeo) sebelum usia 2 tahun. 

Tidak merespons jika dipanggil namanya. 

Hilangnya kemampuan bicara atau bahasa dan 


keterampilan sosial pada usia berapa pun. 


Indikator penting lain yang perlu diwaspadai jika 


terlihat pada anak adalah sebagai berikut. 


1: 
2. 


Kontak mata yang kurang. 

Terlihat tidak tahu bagaimana bermain dengan 
mainan. 

Mungkin hanya membariskan atau menjajarkan mainan 
atau benda-benda lain. 

Hanya asyik pada satu mainan atau benda tertentu 
saja. 

Tidak tersenyum. 


Tampak seperti mengalami gangguan pendengaran. 
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Selain mencatat perilaku-perilaku anak, lalu segera 
berkonsultasi kepada dokter atau praktisi ahli bidang autisme 
jika menemukan perilaku yang sama dengan sejumlah gejala 
atau ciri-ciri umum anak dengan gangguan autisme di atas, 
masih ada cara untuk melakukan deteksi dini autisme. Cara 
lain yang dapat dilakukan para orang tua tersebut adalah 
mencoba melakukan deteksi dini autisme menggunakan 
berbagai metode yang biasanya digunakan oleh para ahli 
untuk menegakkan diagnosis autisme. 

Berbagai perangkat atau metode yang biasa digunakan 
para ahli tersebut akan dipaparkan pada bagian selanjutnya 


dari buku ini. 


E. Diagnosis Autisme 


Karakteristik dari anak penyandang autisme sangat 
beragam. Oleh karena itu, cara diagnosis yang paling ideal 
adalah dengan memeriksakan anak pada beberapa tim dokter 
dan praktisi ahli, antara lain ahli neurologis, ahli psikologi 
anak, ahli penyakit anak, ahli terapi bahasa, ahli pengajar, 
dan ahli profesional lainnya di bidang autisme. 

Peran orang tua, anggota keluarga yang lain, guru, 
pengasuh anak, dan orang-orang terdekat anak sangat penting 
dalam proses diagnosis autisme ini. Hal ini karena tim dokter 
ahli yang berwenang menegakkan diagnosis autisme baru bisa 
menyatakan seorang anak sebagai individu autistik atau tidak, 
setelah melakukan berbagai tahapan wawancara mendalam 


dengan orang-orang di sekeliling anak dan paham akan 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Sekilas Tentang Autisme/ 17 


perkembangan anak di tiga tahun pertama kehidupannya, 
observasi, serta interaksi dengan anak tersebut. 

Orang-orang terdekat anak memegang peranan yang 
sangat penting dalam memberikan data tentang kondisi anak 
sehari-hari secara detail, yang diperlukan untuk menegakkan 
diagnosis autisme. Beberapa metode atau perangkat yang 
biasanya digunakan untuk menegakkan diagnosis autisme 


pada anak, antara lain sebagai berikut. 


1. Metode M-CHAT 


M-CHAT (The Modified Checklist for Autism in Toddler) 
merupakan daftar atau checklist yang berisi 23 pertanyaan 
untuk mendeteksi autisme pada anak umur 16-30 bulan. 
M-CHAT dikembangkan oleh Diane L. Robins dkk. 

Cara menggunakan M-CHAT adalah dengan menjawab 
“ya” atau “tidak” pertanyaan yang tertulis dalam checklist. 
Orang tua memberikan jawaban terhadap pertanyaan- 
pertanyaan dalam checklist berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan terhadap perilaku anak sehari-hari. Berikut ini 
adalah pertanyaan-pertanyaan dalam M-CHAT. 


No | Pernyataan Ya 


1 | Apakah anak suka diayun, ditimang? 


lain? 


Apakah anak suka memanjat, misalnya 
tangga? 


Apakah anak merasa tertarik dengan anak | 


4 | Apakah anak menyukai permainan cilukba? 
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